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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs) pilar Prosperity pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2021-2024. Pilar Prosperity mencakup Tujuan 8 (pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi), Tujuan 9 (industri, inovasi,
dan infrastruktur), Tujuan 10 (berkurangnya kesenjangan), dan Tujuan 12 (konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab)
yang menekankan pentingnya pertumbuhan ekonomi inklusif dan berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan. Sampel
penelitian berjumlah 67 perusahaan dengan total 268 observasi yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Pengukuran
CSR dilakukan menggunakan indeks pengungkapan berdasarkan pedoman Global Reporting Initiative (GRI), sedangkan
pencapaian SDGs pilar Prosperity diukur menggunakan indikator yang relevan. Teknik analisis data meliputi statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pencapaian SDGs pilar Prosperity. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,740 menunjukkan
bahwa CSR mampu menjelaskan 74% variasi pencapaian SDGs pilar Prosperity. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi tingkat pengungkapan dan implementasi CSR perusahaan, maka semakin besar kontribusinya terhadap pertumbuhan
ekonomi inklusif, inovasi industri, pengurangan kesenjangan, serta pola produksi dan konsumsi yang berkelanjutan. Dengan
demikian, CSR berperan sebagai strategi penting dalam mendukung pembangunan berkelanjutan.

Kata kunci: Corporate Social Responsibility, Sustainable Development Goals, Pilar Prosperity, Sektor Industri, Keberlanjutan.
1. Latar Belakang

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin kompleks, keberhasilan perusahaan tidak lagi semata-
mata diukur dari kemampuan menghasilkan keuntungan ekonomi, tetapi juga dari kontribusinya terhadap
kesejahteraan sosial dan keberlanjutan lingkungan. Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) muncul
sebagai paradigma baru dalam praktik bisnis modern yang menekankan bahwa perusahaan memiliki tanggung
jawab tidak hanya kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pemangku kepentingan dan lingkungan
sekitarnya (Licandro et al., 2023). CSR dipahami sebagai komitmen perusahaan untuk mengelola dampak
ekonomi, sosial, dan lingkungan dari aktivitas bisnis secara bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Perkembangan konsep CSR menunjukkan pergeseran dari sekadar kegiatan filantropi menuju strategi korporasi
yang terintegrasi dalam kegiatan operasional perusahaan. Dalam perspektif manajemen modern, CSR merupakan
filosofi bisnis yang bertujuan meminimalkan dampak negatif terhadap masyarakat dan lingkungan sekaligus
menciptakan nilai positif bagi pemangku kepentingan (Licandro et al., 2023). Implementasi CSR yang efektif tidak
hanya meningkatkan reputasi perusahaan, tetapi juga memperkuat legitimasi sosial, mengurangi risiko
operasional, dan meningkatkan daya saing perusahaan dalam jangka panjang (Kalra, 2024).

Di Indonesia, konsep CSR mulai berkembang secara signifikan sejak akhir dekade 1990-an seiring meningkatnya
tekanan sosial terhadap perusahaan, terutama yang beroperasi di sektor sumber daya alam. Pada tahap awal, praktik
CSR umumnya bersifat sukarela dalam bentuk kegiatan sosial atau donasi kepada masyarakat. Namun, seiring
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meningkatnya kesadaran publik dan tuntutan pemangku kepentingan, CSR mulai dipandang sebagai bagian
integral dari strategi perusahaan dan mekanisme pembangunan sosial-lingkungan yang lebih luas (Henni, 2023;
Gressy & Temy, 2024).

Komitmen terhadap pelaksanaan CSR di Indonesia juga diperkuat melalui berbagai regulasi pemerintah. Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, khususnya Pasal 74, mewajibkan perusahaan yang
bergerak di bidang sumber daya alam untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan serta
melaporkannya dalam laporan tahunan. Selain itu, Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman
Modal juga mewajibkan perusahaan untuk melaksanakan CSR sebagai bagian dari tanggung jawab terhadap
masyarakat dan lingkungan. Regulasi tersebut kemudian diperkuat melalui Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun
2012 mengenai pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan (Gressy & Temy, 2024).

Dalam sektor keuangan, penerapan praktik keberlanjutan semakin diperkuat melalui Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) No. 51/POJK.03/2017 yang mewajibkan lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik
untuk menerapkan prinsip keuangan berkelanjutan serta mengungkapkan informasi terkait aspek lingkungan,
sosial, dan tata kelola dalam laporan keberlanjutan. Ketentuan tersebut dipertegas melalui SEOJK No.
16/SEOJK.04/2021 yang memberikan pedoman teknis dalam penyusunan laporan keberlanjutan, termasuk
pengungkapan aktivitas CSR dan kontribusinya terhadap Sustainable Development Goals (SDGs).

Konsep Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan agenda pembangunan global yang disahkan oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 2015 melalui United Nations Sustainable Development Summit. SDGs
terdiri dari 17 tujuan dan 169 target yang bertujuan menyeimbangkan pembangunan ekonomi, kesejahteraan sosial,
dan kelestarian lingkungan hingga tahun 2030 (UNDP, 2022). Agenda ini merupakan kelanjutan dari Millennium
Development Goals (MDGs) yang sebelumnya berfokus pada pengentasan kemiskinan, kesehatan, pendidikan,
dan kesetaraan gender.

Dalam kerangka implementasinya, SDGs dikembangkan berdasarkan lima pilar utama, yaitu People, Planet,
Prosperity, Peace, dan Partnership. Kelima pilar tersebut mencerminkan pendekatan pembangunan yang lebih
komprehensif dan kolaboratif dalam mencapai kesejahteraan global (UN, 2015). Salah satu pilar penting dalam
SDGs adalah Prosperity, yang menekankan pencapaian kemakmuran ekonomi yang inklusif, berkeadilan, dan
berkelanjutan. Pilar ini mencakup beberapa tujuan utama, yaitu Goal 8 (Decent Work and Economic Growth),
Goal 9 (Industry, Innovation and Infrastructure), Goal 10 (Reduced Inequalities), dan Goal 12 (Responsible
Consumption and Production).

Dalam konteks pembangunan ekonomi nasional, sektor industri memiliki peran strategis dalam mendukung
pencapaian pilar Prosperity. Transformasi industri di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir semakin
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital dan implementasi konsep Industry 4.0 melalui program Making
Indonesia 4.0. Transformasi ini bertujuan meningkatkan produktivitas, efisiensi produksi, dan daya saing industri
nasional di pasar global (Yusuf, 2021; Asrol et al., 2022).

Namun demikian, implementasi transformasi industri masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan
infrastruktur teknologi, kesenjangan keterampilan tenaga kerja, serta distribusi manfaat ekonomi yang belum
merata. Kondisi ini menunjukkan bahwa pertumbuhan industri belum sepenuhnya inklusif, sehingga diperlukan
peran aktif perusahaan dalam memastikan pembangunan yang berkelanjutan dan berkeadilan melalui
implementasi CSR.

Secara teoritis, hubungan antara perusahaan dan pemangku kepentingan dapat dijelaskan melalui Stakeholder
Theory. Teori ini menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi
juga kepada seluruh pihak yang terpengaruh oleh aktivitas perusahaan seperti karyawan, konsumen, pemerintah,
masyarakat, dan lingkungan (Freeman, 1984). Dalam konteks ini, CSR menjadi instrumen penting untuk menjaga
hubungan yang harmonis dengan para pemangku kepentingan serta mendukung keberlanjutan perusahaan (Parmar
et al., 2020).

Selain itu, Legitimacy Theory menjelaskan bahwa perusahaan berusaha memperoleh legitimasi dari masyarakat
dengan memastikan bahwa aktivitasnya sesuai dengan nilai dan norma sosial yang berlaku (Suchman, 1995). Salah
satu cara untuk memperoleh legitimasi tersebut adalah melalui pelaksanaan dan pengungkapan CSR.
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Pengungkapan CSR dalam laporan tahunan atau laporan keberlanjutan menjadi sarana komunikasi perusahaan
kepada publik bahwa aktivitas operasionalnya telah memperhatikan aspek sosial dan lingkungan.

Corporate Social Responsibility (CSR) sendiri merupakan komitmen perusahaan untuk menjalankan kegiatan
usaha secara etis dengan memperhatikan dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan dari aktivitas bisnisnya. CSR
tidak hanya bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga mendukung keberlanjutan perusahaan
dalam jangka panjang (Licandro et al., 2023). Dalam praktiknya, CSR mencakup tiga dimensi utama, yaitu dimensi
ekonomi, sosial, dan lingkungan (Mardikanto, 2019).

Dimensi ekonomi berkaitan dengan kontribusi perusahaan terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
karyawan. Dimensi sosial berkaitan dengan tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat, sedangkan dimensi
lingkungan berkaitan dengan upaya perusahaan dalam menjaga kelestarian lingkungan melalui pengelolaan
sumber daya secara berkelanjutan. Ketiga dimensi ini memiliki keterkaitan langsung dengan tujuan dalam SDGs,
khususnya pada pilar Prosperity.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji mengenai penerapan CSR pada perusahaan. Hasil penelitian
Rahmi et al. (2019) menunjukkan bahwa CSR merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi nilai
perusahaan serta berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengungkapan
dan pelaksanaan CSR memiliki peran strategis dalam mendukung keberlanjutan perusahaan serta meningkatkan
kepercayaan para pemangku kepentingan.

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa implementasi CSR mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
mendorong inovasi industri, serta mengurangi ketimpangan ekonomi (Fallah Shayan et al., 2022; Lu et al., 2021;
Mishra, 2021). Dengan demikian, CSR tidak hanya berdampak pada kinerja internal perusahaan, tetapi juga
memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa CSR memiliki hubungan yang erat dengan pencapaian
SDGs, khususnya pada pilar Prosperity yang berfokus pada pertumbuhan ekonomi inklusif, inovasi industri,
pengurangan kesenjangan, serta konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Oleh karena itu, penelitian
mengenai hubungan antara CSR dan pencapaian SDGs menjadi penting untuk dilakukan.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H1: Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap pencapaian SDGs pilar Prosperity.
2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian korelasional untuk menganalisis
pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap pencapaian SDGs pilar prosperity. Objek penelitian
adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan yang diakses
melalui situs resmi BEI.

Populasi penelitian terdiri dari 70 perusahaan, sedangkan sampel penelitian berjumlah 67 perusahaan yang dipilih
menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu mengunduh dan menelaah laporan tahunan
perusahaan sesuai dengan variabel penelitian.

Penelitian ini menggunakan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai variabel independen dan SDGs pilar
prosperity sebagai variabel dependen. Pengukuran CSR dilakukan menggunakan indeks pengungkapan CSR
berdasarkan standar GRI, sedangkan SDGs pilar prosperity diukur menggunakan indeks pengungkapan SDGs.
Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linier sederhana untuk
menguji pengaruh CSR terhadap SDGs pilar prosperity. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t dan
koefisien determinasi (R?) pada tingkat signifikansi 5%.
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3. Hasil dan Diskusi

3.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data sebagaimana adanya serta mengelompokkan
data variabel yang tidak teratur tanpa melakukan generalisasi. Berikut hasil dari analisis statistik deskriptif dalam

penelitian ini:

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CSR 268 A7 1.00 .4988 .20985
SDGS 268 .25 1.00 .7304 .28018
Valid N 268

Berdasarkan hasil statistik deskriptif terhadap 268 observasi perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2021-2024, diperoleh bahwa variabel CSR memiliki nilai minimum 0,17, maksimum 1,00,
mean 0,4988, dan standar deviasi 0,20985. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan
CSR perusahaan berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan telah
melakukan pengungkapan CSR, namun belum sepenuhnya optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Purwanto (2024) yang menyatakan bahwa perusahaan di negara berkembang umumnya masih berada pada tahap
moderat dalam pengungkapan CSR.

Sementara itu, variabel SDGs pilar prosperity memiliki nilai minimum 0,25, maksimum 1,00, mean 0,7304, dan
standar deviasi 0,28018. Nilai rata-rata yang relatif tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan telah
menunjukkan kontribusi terhadap pencapaian SDGs, khususnya pada aspek prosperity yang berkaitan dengan
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Namun, nilai standar deviasi yang lebih tinggi menunjukkan
adanya variasi kontribusi antar perusahaan dalam mendukung SDGs (Gallego-Nicholls et al., 2025).
3.2 Uji Asumsi Klasik
3.2.1 Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 268
ab Mean .0000000

Normal Parameters Std. Deviation 14295601
Absolute .076

Most Extreme Differences Positive .076
Negative -.074

Kolmogorov-Smirnov Z 1.249
Asymp. Sig. (2-tailed) .088

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov—Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,088
(>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa residual pada model regresi terdistribusi normal sehingga model regresi
memenuhi asumsi normalitas dan dapat digunakan untuk analisis lanjutan.
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3.2.2 Uji Autokolerasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary®
Model Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 14322 .938

a. Predictors: (Constant), CSR
b. Dependent Variable: SDGS

Berdasarkan tabel di atas diketahui uji autokorelasi menggunakan nilai Durbin—Watson menghasilkan nilai 0,938
yang terletak di antara -2 sampai +2 . Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi pada model
regresi sehingga residual antar observasi bersifat independen dan model regresi dapat digunakan untuk pengujian
hipotesis (Baltagi, 2021).

3.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

Scotterplot
Dependerd Vanable: SOGS

Regrevsion Studemaes Resicusl
a

Regression Standardized Predated Value

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisiras
Berdasarkan hasil scatterplot, titik residual tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas sehingga varians residual bersifat konstan.
Dengan demikian, model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas (Buallay et al., 2021).
3.3 Uji Hipotesis
3.3.1 Uji Regresi Linear Sederhana
Tabel 4. Hasil Regresi Sederhana

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) .158 .023 6.978 .000

CSR 1.148 042 .860 27.491 .000

a. Dependent Variable: SDGS
Berdasarkan tabel di atas, dapat didapatkan persamaan regresi linear sederhana yaitu sebagai berikut:

SDGs = 0,158 + 1,148 CSR
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Persamaan regresi menunjukkan adanya hubungan linier antara pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR) dan pencapaian SDGs pilar Prosperity. Nilai konstanta sebesar 0,158 mengindikasikan bahwa tanpa
pengungkapan CSR pun perusahaan masih memiliki tingkat dasar pencapaian SDGs, yang menunjukkan adanya
pengaruh faktor lain di luar model penelitian, seperti kebijakan pemerintah, kondisi makroekonomi, dan
karakteristik internal perusahaan. Sementara itu, koefisien regresi CSR sebesar 1,148 yang bernilai positif
menunjukkan bahwa peningkatan pengungkapan CSR diikuti oleh peningkatan pencapaian SDGs pilar Prosperity,
khususnya dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

332Uji T
Tabel 5. Hasil Uji T
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) .158 .023 6.978 .000
CSR 1.148 042 .860 27.491 .000

a. Dependent Variable: SDGS

Dari tabel di atas, dapat dilihat pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) secara individual terhadap
pencapaian pilar Prosperity dari Sustainable Development Goals (SDGs) dinilai melalui uji parsial (uji t). Tujuan
pengujian ini adalah untuk menentukan apakah variabel CSR secara statistik memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pencapaian SDGs, dengan asumsi bahwa variabel lain dalam model tetap konstan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai t-hitung 27,491 lebih kecil dari batas signifikansi 0,05, dengan tingkat
signifikansi 0,000. Hasilnya menunjukkan bahwa CSR memiliki dampak positif dan signifikan terhadap pilar
Prosperity SDG. Oleh karena itu, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa CSR memengaruhi pencapaian
SDGs pilar kemakmuran dapat diterima.

3.3.3 Uji Koefisien Determinasi
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 .860° 740 739 14322 .938
a. Predictors: (Constant), CSR
b. Dependent Variable: SDGS

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar 0,740 dan Adjusted R Square
sebesar 0,739. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebesar 74% variasi pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs) pilar Prosperity dapat dijelaskan oleh variabel Corporate Social Responsibility (CSR) yang digunakan
dalam model regresi. Sementara itu, sebesar 26% variasi lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar model
penelitian, seperti karakteristik perusahaan, kebijakan manajerial, struktur kepemilikan, kondisi industri, serta
faktor eksternal lainnya, termasuk regulasi dan kondisi makroekonomi. Nilai koefisien determinasi yang tinggi
menunjukkan bahwa CSR memainkan peran yang signifikan dalam menjelaskan pencapaian SDGs pilar
Prosperity. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan menerapkan dan mengungkapkan CSR secara efektif
menciptakan nilai ekonomi jangka panjang yang sesuai dengan agenda pembangunan berkelanjutan.

3.4 Pembahasan Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Sustainable Development Goals
(SDGs) Pilar Prosperity

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) pilar prosperity. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR perusahaan, maka semakin besar pula kontribusi perusahaan terhadap
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi inklusif,
penciptaan lapangan kerja, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat.
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Temuan ini menunjukkan bahwa CSR tidak hanya berfungsi sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan,
tetapi juga menjadi strategi yang mendukung pembangunan berkelanjutan. Implementasi CSR memungkinkan
perusahaan memberikan kontribusi nyata terhadap indikator prosperity seperti peningkatan peluang ekonomi,
kesejahteraan masyarakat, dan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pamungkas et al. (2024) yang menemukan bahwa CSR memiliki
pengaruh positif terhadap pencapaian SDGs pada perusahaan sektor energi, transportasi, dan logistik di Indonesia.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan CSR secara strategis cenderung memiliki
kontribusi yang lebih tinggi terhadap pencapaian SDGs dibandingkan perusahaan yang hanya melaksanakan CSR
secara tradisional.

Selain itu, penelitian Adnyana et al. (2024) dan Raihan (2025) juga menunjukkan bahwa CSR memiliki hubungan
positif dengan indikator SDGs, termasuk aspek prosperity yang berkaitan dengan kesejahteraan ekonomi
masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi CSR dalam strategi perusahaan dapat memperkuat
kontribusi perusahaan terhadap pembangunan berkelanjutan

Secara konseptual, hasil penelitian ini mendukung pandangan bahwa CSR merupakan instrumen strategis dalam
mendukung agenda pembangunan global. CSR tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan filantropi, tetapi juga
menjadi mekanisme bagi perusahaan untuk menciptakan shared value antara kepentingan bisnis dan kepentingan
sosial masyarakat. Hal ini sejalan dengan temuan Buallay et al. (2020) yang menyatakan bahwa CSR mampu
meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan karena mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan
dalam strategi bisnis.

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa perusahaan yang secara aktif mengintegrasikan CSR dengan agenda
SDGs cenderung memiliki kontribusi yang lebih besar terhadap pembangunan berkelanjutan. Studi oleh Van
Zanten dan Van Tulder (2021) serta Pizzi et al. (2021) menunjukkan bahwa CSR berperan sebagai mekanisme
penting dalam menghubungkan strategi bisnis perusahaan dengan pencapaian SDGs, khususnhya pada dimensi
prosperity yang berfokus pada pertumbuhan ekonomi inklusif dan kesejahteraan masyarakat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa CSR merupakan salah satu faktor penting
dalam meningkatkan kontribusi perusahaan terhadap pencapaian SDGs pilar prosperity. Hal ini menunjukkan
bahwa implementasi CSR yang efektif tidak hanya meningkatkan reputasi perusahaan, tetapi juga memberikan
kontribusi nyata terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, uji koefisien determinasi (R?), dan uji parsial (t), penelitian ini
menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pencapaian pilar Prosperity dalam Sustainable Development Goals (SDGs). Hal ini menunjukkan bahwa semakin
baik pengungkapan dan implementasi CSR yang dilakukan perusahaan, maka semakin besar kontribusinya
terhadap pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, kesejahteraan ekonomi, dan pembangunan yang inklusif. Hasil
penelitian juga menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,739, yang berarti bahwa sekitar 73,9% variasi
pencapaian SDGs pilar Prosperity dapat dijelaskan oleh CSR, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa CSR merupakan strategi penting perusahaan
dalam mendukung agenda pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, implementasi CSR yang terencana dan
berkelanjutan tidak hanya meningkatkan legitimasi perusahaan, tetapi juga berkontribusi nyata terhadap
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya pada pilar Prosperity.
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